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Abstrak
 

Artikel ini mengkaji tentang pemikiran Sultan Hamengku Buwono IX dalam Kontrak Politik Kesultanan

Yogyakarta tahun 1940. Kontrak Politik merupakan sebuah kontrak yang mengatur pemerintahan di daerah

swapraja dan hubungannya dengan Pemerintah Kolonial. Terdapat beberapa perbedaan baik dalam proses

perundingan maupun hasilnya jika dibandingkan dengan kontrak terdahulu. Kajian ini menggunakan metode

sejarah yang meliputi empat tahapan, yakni heuristik, kritik, interpretasi dan historiografi. Sumber yang

digunakan terdiri dari sumber primer dan sekunder, seperti arsip, koran sezaman, buku serta jurnal yang

berkaitan dengan kajian mengenai kontrak politik dan Kesultanan Yogyakarta. Kajian ini berbeda dengan

kajian sebelumnya yang membahas mengenai kehidupan Sultan Hamengku Buwono IX setelah penobatan.

Fokus kajian ini terdapat pada pembahasan mengenai proses perundingan kontrak politik sebelum Sultan

Hamengku Buwono IX bertakhta yang dipengaruhi oleh latar belakang kehidupannya serta hasil dari

kontrak tersebut. Kajian ini membuktikan bahwa latar belakang pendidikan dan pola asuh yang didapatkan

oleh Sultan Hamengku Buwono IX mempengaruhi pemikirannya dalam perundingan kontrak politik. Hal ini

dapat ditemukan pada laporan-laporan dan koran sezaman yang menyebutkan bahwa Sultan Hamengku

Buwono IX mendapatkan pengaruh pendidikan dan budaya barat. Pendidikan tersebut menyebabkan adanya

keterbukaan pemikiran yang sangat berpengaruh pada hasil dari perundingan kontrak politik

......This article discusses the thoughts of Sultan Hamengku Buwono IX on Yogyakarta Sultanate’s Political

Contract 1940. A political contract is a contract that regulates government in the self-governing territory and

their relation with the Dutch East Indies Government. There are some differences in both the negotiation

process and the outcome when compared to the previous contract. This study uses the historical method

which includes four stages, heuristic, criticism, interpretation and historiography. The primary and

secondary sources such as archives, newspapers, books and article journals that related to the political

contract and Yogyakarta Sultanate were used in this article. This study was different from other studies that

discuss the life of Sultan Hamengku Buwono IX after his coronation. The focus of this study is to discuss

the political contract negotiation process that was affected by the life of Sultan Hamengku Buwono IX

before his coronation. This study proves that the educational background and upbringing obtained by Sultan

Hamengku Buwono IX affected his thoughts during the political contract negotiation process. It can be

found from reports and newspapers that mention Sultan Hamengku Buwono IX was influenced by western

education and culture. This education leads to open-mindedness which greatly influences the outcome of

political contract negotiations.
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